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3.1. Pendekatan Penelitian
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3.2. X iPeneIitianG \$
Penelitian inf§ dilakukan di Bursageédonesm (B pga perusahaan

manufaktur yang dipg geiffiesia Stock Exchange

(www.idx.co.id).
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3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut (Sugiyono,2009 dalam Yenieatie dan Destriana 2010) Populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas

dan Kkarakteristik tertentu yang ditejg@ag oleh peneliti untuk dipelajari dan

4. Menampilkan data dan informasi yang digunakan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kebijakan hutang untuk periode 2014 - 2016.
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3.4. Jenis dan Sumber Data

3.4.1. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter karena peneliti
menggunakan data yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia yang telah digg@hif dan dipublikasikan pada tahun 2014-

4 \\ "'/// /

\\ R
i dafono, ZM d%\lar@/ye %an ﬁtn@g—ZOlO) ddia

ang t| g m-eniberlkan da pegelfi,
KK// \lhtar ‘qaioku gh gata
/[ (\\\§ el s

NNgkan studi Pteratur yaug dpe

af\ diperolghg berdasarka

Dalam penelitfgriiai data diperoleh dari SItUS resmi Bursg Effk#ndonesia yaitu

www.idx.co.id.
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3.5.  Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi
yaitu dengan melakukan penelusuran informasi melalui internet dengan alamat
situs www.idx.co.id yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang
telah di audit pada tahun 2014-2016.

3.6. Identifikasi dan Defigiss

3.6.1. Variabel Deg

@;;:%’H:;:

ﬁrﬁ-lousWZMalam -

3.6.2. Variabe
3.6.2.1 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kinerja keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam

menghasilkan laba akan terlihat pada nilai ROE, semakin tinggi rasio ini berarti
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semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Tingginya laba yang
dihasilkan perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan mempunyai prospek
yang baik kedepannya. (Mayogi, 2016) Profitabilitas diproksikan dengan Return

On Equity (ROE). dapat diukur sebagai berikut:

Laba Bersih
ROE =

fn man%i anagerial Own %umlah N3
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Ailikan Inst@R
Variabel kepgmiilikan institusiofal Eal

kepemilikan saham institusional pada akhir periode akuntansi yang diperoleh dari

3.6.2.3
oleh pihak
institusional. mus persentase
catatan atas laporan keuangan yang telah diaudit, dibagi total saham beredar pada
akhir periode akuntansi, yang diperoleh dari catatan atas laporan keuangan yang

telah diaudit. (Yeniatie, & Destriana, N. 2010) dirumuskan sebagai berikut:
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Jumlah saham yang dimiliki institusional

Kl =
Jumlah saham yang beredar

3.6.2.4 Struktur Aktiva

Struktur aktiva merupakan komposisi jumlah aktiva tetap yang dimiliki oleh

perusahaan. (Yeniatie, & Deg uktur aktiva dirumuskan

sebagai berikut:

untuk menge

frekuensi abS yang menun

3.7.2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum uji regresi dilakukan, harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu.

Hal ini dilakukan agar menguji kualitas data penelitian. Uji asumsi klasik yang
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digunakan antara lain: uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokoleasi dan uji
heteroskedestisitas.

3.7.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel baik

variabel bebas maupun terikat memiligl distribusi normal atau tidak. Model

; elihat Eor
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onal. Agabila distriels

dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila ditemukan
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal yaitu variabel independen yang nilai korelasi antar sesama

variabel independen sama dengan nol. Model regresi yang dikatakan baik apabila
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tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2013 dalam Natasia,
2015). Multikolinieritas terjadi apabila terdapat hubungan linier antar variabel
independen yang terlibat didalam model. Untuk mendeteksi apakah ada atau
tidaknya multikolinieritas bisa dilihat dari nilai toleran dan variance inflation

(VIF). Model regresi dikatakan bebas dagamultikolinieritas apabila nilai VIF lebih

) (Ghozali, 2013 dalam

enguli% da odel rayre
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lain. ApabilaSya&ians dari residu amatan ke pengfmfftan yang lain

terjadi kK&ygda dawigresidual tu‘ewatan ke pep@agfetan yang
RE.
tetap, maka dinamaone Doket S s —hapt™ il

heterokedastisitas. Dikatakan model regresi yang baik apabila homoskedastisitas

atau tidak tejadi heterokedastisitas. (Ghozali, 2013 dalam Natasia, 2015).

Untuk menguji ada atau tidaknya heterokedastisitas bisa dilakukan dengan

melihat apakah ada atau tidak pola tertentu pada grafik scatterplot antara residual

35



(SRESID) dengan variabel dependen (ZPRED). Apabila penyebarannya tidak
membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heterokedestisitas. (Ghozali, 2013

dalam Natasia, 2015).

3.7.3. Analisis Regresi

Regresi Linier Berganda (Multiple B ion Analysis)

Analisis regresi linier Rg 3 ene JagLh variable independen
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\\ by

BBz, B3Ry

ROA = Profitabilitas

KM = Kepemilikan Manajerial
Kl = Kepemilikan Institusional
SA = Struktur Aset

e = error
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3.7.4. Uji Hipotesis
3.7.4.1. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara parsial tehadap variabel dependen dan digunakan guna mengetahui apakah

ada atau tidak ada pengaruh dari masingagasing variabel indpenden secara parsial

significang#® BT of SlgganMuHa yaity seReshg, 5% atau
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terima dan Ha di tolak. Hal ini dapat dinyatakan bahwa semua variabel
independen tidak memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap

pengaruh variabel dependen. (Ghozali, 2013 dalam Natasia, 2015).
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3.7.4.3. Uji Koefisien Determinasi (R*)

Koefesisien determinasi dapat dilihat dengan nilai Adjusted R Square yang
menggambarkan seberapa besar variabel independen bisa menjelaskan variabel
independen. Besarnya koefisiensi determinasi yaitu O sampai dengan satu. Apabila

semakin tinggi nilai Adjusted R Squagg

. Be ituu sebaiknya. X
M )

ini berarti semakin baik model regesi
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